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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).
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Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
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Abstrak

Pembacaan surah as-Sajdah dan sujud tilawah pada shalat subuh jumat di
Pondok Pesantren As’adiyah Pusat Sengkang merupakan amalan yang rutin
dilaksanakan. Bagi masyarakat Pondok, hal ini dianjurkan karena menjadi
tradisi tersendiri bagi pondok Pesantren As’adiyah melaksanakan amalan ini
pada setiap shalat subuh jumat. Amalan ini termasuk ajaran yang turun
temurun dari pendiri pondok pesantren yang masih dijaga dan dilestarikan
sampai sekarang dan pelaksanaannya pun sesuai dengan apa yang diajarkan
oleh para pengasuh pondok sebelumnya. Adapun pembacaan surah as-Sajdah
dan Sujud tilawah ini sebenarnya juga telah disinggung dalam hadis Nabi
Saw. Secara historis amalan ini termasuk ke dalam kajian living hadis. Oleh
karena itu, fokus penelitian ini adalah membahas tentang bagaimana praktik
pembacaan surah as-Sajdah dan sujud tilawah pada shalat subuh jumat dan
bagaimana pemaknaan dibalik pembacaan surah as-Sajdah dan sujud tilawah
pada shalat subuh jumat bagi pembina dan santri khususnya di Pondok
Pesantren As’adiyah Pusat Sengkang.

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan 2 teori pendekatan yakni teori living
hadis dan teori fenomenologi dalam memahami hadis dengan cara melihat
wujud praktek keagamaan yang tumbuh dan berkembang di Pondok
Pesantren As’adiyah Pusat Sengkang serta menggunakan data kualitatif yang
berhubungan dengan fakta- fakta objek penelitian.

Dengan menggunakan teori di atas dapat diketahui bahwa pembacaan
surah as-Sajdah dan sujud tilawah yang rutin dilaksanakan pada shalat subuh
jumat sesuai dengan hadis Nabi Saw. Untuk pelaksanaannya ada 2 macam
yakni cara pertama, membaca surah al- fatihah dan surah as-Sajdah pada
rakaat pertama dan kedua. Kedua membaca al-Fatihah dan surah as-Sajdah
pada rakaat pertama kemudian pada rakaat kedua membaca surah al fatihan
dan surah al-Insan. Adapun makna atau hikmah yang ada dibalik amalan
tersebut bagi masyarakat pondok yakni meningkatkan keimanan,
melaksanakan sunnah Nabi, melatih keistigomahan, serta melestarikan
warisan para pengasuh Pondok Pesantren As’adiyah.

Kata kunci: Surah as-Sajdah, sujud tilawah, Pondok Pesantren As’adiyah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hadis bagi umat Islam merupakan sesuatu yang signifikan untuk
dipahami karena di dalamnya terungkap tradisi yang berkembang pada
masa Rasulallah Saw. Hadis tidak hanya dipahami secara tekstualis, tetapi
juga dipahami secara kontekstualis. Perjalanan hadis yang dimulai dari
masa Rasulallah sampai sekarang mengalami pergeseran sedikit demi
sedikit seiring berkembangnya zaman. Praktek keagamaan yang ada pada
masa Rasulallah akan selalu mengalami perubahan meskipun tujuannya
tetap sama dan tidak bisa dipungkiri jika setiap daerah memiliki tradisi
berbeda dengan yang lain dalam mengamalkan hadis Nabi meskipun teks

hadis yang digunakan itu sama.’.

Hadis menjadi pedoman umat Islam untuk melaksanakan amalan-
amalan yang dilakukan pada masa Nabi Saw. Amalan tersebut dapat kita
temukan di dalam lingkungan pondok pesantren mempunyai peran sebagai
lembaga pendidikan Islam yang beriorentasi pada pembentukan akhlak.?
Pondok pesantren menjadi sebuah tempat untuk menuntut ilmu agama
melalui sistem pengajian dan madrasah yang dibimbing oleh kiai dan

ustaz. Sistem pendidikan yang ada di pondok pesantren juga berbeda

! Muhammad Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis dari Teks ke Konteks
(Yogyakarta: Kalimedia, 2016), 2.

2 Najib Mubarok, “Optimalisasi Penerapan Tradisi Pesantren Salaf Bagi Santri Kalong,”
Al- Wijdan : Journal Of Islamic Education Studies 4 (2019): 120.



dengan lembaga pendidikan lainnya karena siswa atau santrinya tinggal di

asrama yang didampingi oleh pengasuh dan pembina pondok.

Pondok pesantren telah melahirkan banyak ulama dan tokoh agama
dalam lingkungan masyarakat. Pondok pesantren mempunyai ciri khas
sendiri yang bersifat tradisional dan sangat menekankan pentingnya moral
dalam diri seseorang di lingkungan masyarakat. Berkembangnya ajaran
Islam di masyarakat tidak terlepas dari peran yang dilakukan oleh pondok
pesantren karena di dalamnya santri atau murid diajarkan pengetahuan
agama secara khusus kemudian dilatih berdakwah agar bisa

menyampaikan dan mengajarkan ilmu yang dipahami kepada masyarakat.®

Pesantren sebagai pendidikan Islami memiliki kegiatan atau amalan
yang dipahami, dihayati, dan dilakukan dalam lingkungan pondok yang
mempunyai nilai- nilai tertentu dan dipraktikan dalam kehidupan sehari-
hari sehingga membentuk kebudayaan dan peradaban yang berbeda
dengan sekolah atau lembaga pendidikan lainnya.* Kegiatan yang ada di
setiap pondok pesantren pasti memiliki perbedaan tersendiri dalam
praktiknya sesuai dengan yang diajarkan oleh pengasuh pondok pesantren

masing- masing.

Pondok Pesantren As’adiyah merupakan salah satu pondok pesantren

tertua yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan tepatnya di kota Sengkang

* Imam Syafe’i, “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter,” Al-
Tadzkiyyah : Jurnal Pendidikan Islam 8 (2017): him. 86.

* Furoidatul Husniah, “Representasi Tradisi Pesantren Dan Tantangan Di Era Global
Dalam Novel Indonesia,” FKIP e-Proceeding, 2017, 495.



Kabupaten Wajo. Pondok pesantren ini didirikan oleh KH. Muhammad
As’ad pada tahun 1928.° Di Pondok Pesantren As’adiyah Pusat Sengkang
Kabupaten Wajo banyak sekali amalan- amalan yang dilandaskan kepada
hadis Nabi Saw. diantaranya membaca barazanji, membaca Al-Quran
bersama setelah shalat berjamaah, membaca shalawat, dan sebagainya.
Hal tersebut dilakukan agar santri mengetahui dan terbiasa

mengamalkannya baik pada diri sendiri maupun di masyarakat.

Salah satu tradisi yang dilakukan di Pondok Pesantren As’adiyah
Pusat Sengkang Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan adalah pembacaan
surah as-Sajdah dan praktik sujud tilawah pada setiap shalat subuh.
Amalan ini sudah menjadi kegiatan rutin di Pondok Pesantren As’adiyah
pusat Sengkang sejak pondok ini didirikan yang diajarkan oleh pendiri dan

pengasuh pondok pesantren sebelumnya.

Sujud tilawah merupakan sujud yang dilakukan oleh seseorang ketika
membaca atau mendengar ayat- ayat tertentu dalam Al-Quran baik ketika
melakukan sholat maupun di luar shalat.® Sujud tilawah dalam arti
terminologisnya, menurut Sayyid Sabiq dalam Figh al- Sunnah adalah

“sujud yang dilakukan ketika membaca atau mendengar ayat sajdah, yang

® Kaharuddin, “Pesantren As’adiyah Sengkang Pada Masa Kepemimpinan K.H.
Muhammad Yunus Martan,” Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Makassar, 2015, 14.

® Moh. Jazuli, “Ayat- Ayat Sajdah dalam Al-Quran Perspektif Fenomenologi,” Institut
llmu Keislaman Annugasyah (INSTIKA) Sumenep 3 (2020): 179.



dimulai dengan takbiratul ihram, sujud sekali, kemudian bangun dari

sujud, dan salam tanpa membaca tasyahud.”’

Pembacaan surah as-Sajdah dan praktik sujud tilawah pada shalat
subuh jumat di Pondok Pesantren As'adiyah merupakan salah satu amalan
rutin yang sudah dimulai sejak awal kepemimpinan K.H. Muh. As’ad
yakni pendiri Pondok Pesantren As’adiyah dan pelaksanaannya terus
berlanjut hingga sekarang. Latar belakang adanya tradisi pembacaan surah
as-Sajdah dan sujud tilawah pada shalat Subuh Jumat di Pondok Pesantren
As’adiyah karena hal tersebut telah dilaksanakan sejak pondok pesantren
ini berdiri dan terus dipertahankan hingga akhirnya sudah menjadi amalan

wajib di Pondok Pesantren As’adiyah.

Secara historis, hal ini tetap dipertahankan dan rutin dilaksanakan
karena termasuk salah satu amalan sunnah yang diajarkan oleh para
pengasuh pondok pesantren sampai sekarang. Pembacaan surah as-Sajdah
dalam pelaksanaannya dilakukan pada shalat subuh jumat yang dimana
pada rakaat pertama surah yang dibaca adalah surah al- Fatihah dan surah
as-Sajdah, kemudian pada rakaat kedua surah yang dibaca adalah surah al-
Fatihah dan Surah al-Insan.? Pada ayat 15 surah as-Sajdah dilakukan sujud
tilawah karena pada ayat tersebut terdapat imam membaca salah satu ayat

sajdah yang sunnah hukumnya untuk melakukan sujud tilawah.

" Ismail, “Penafsiran Filsafat Mistis Ayat Sajdah (Kajian Pemikiran Ibnu ’Arabi),”
Religia 4 (2011): 133.

® Wawancara dengan Abdul Rahman Musa, Santri Ma’had Aly Pondok Pesantren
As’adiyah Pusat Sengkang, di Sengkang pada tanggal 16 November 2021.



Hal ini juga dilakukan karena merupakan salah satu amalan yang
diajarkan oleh pendiri dan pengasuh sejak Pondok Pesantren As’adiyah
didirikan juga karena amalan ini merupakan salah satu sunnah yang
dilakukan oleh Nabi Saw. sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis. Nabi
Saw. melakukan shalat subuh pada hari jumat dengan membaca surah as-
Sajdah dan surah al-Insan. Adapun hadis Nabi yang menerangkan amalan

tersebut sebagai berikut :

R
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku Abu Thahir telah menceritakan
kepada kami Ibnu Wahb dari Ibrahim bin Sa'd dari bapaknya dari Al A'raj
dari Abu Hurairah bahwa dalam shalat Shubuh pada hari Jum'at biasanya
Nabi shallallahu "alaihi wasallam membaca "alif laam miim tanziil" (surat
As-Sajdah) pada raka'at pertama, dan pada raka'at kedua, "hal ataa ‘alal
insaani hiinum minad dahri lam yakun syai’an madzkuuraa." (surat Al
Insan). (HR. Muslim)®

Selanjutnya praktik sujud tilawah yang dilakukan pada shalat subuh
jumat di Pondok Pesantren As’adiyah juga tidak terlepas dari ajaran Nabi
Saw. yang dijelaskan dalam sebuah hadis bahwa Nabi ketika membaca
ayat sajdah, beliau bersujud dan di ikuti oleh para sahabat. Adapun hadis

Nabi Saw. sebagai berikut :
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® Shahih Muslim, Kitab Jumat, Bab Bacaan pada hari jumat, No. 1456, CD Mausuah.



Artinya : Telah menceritakan kepada kami Bisyir bin Adam berkata, telah
menceritakan kepada kami Ali bin Mushir berkata, telah mengabarkan
kepada kami Ubaidullah dari Nafi dari Ibnu 'Umar radhiallahu ‘anhuma
berkata; "Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah membaca ayat sajdah.
Saat itu kami sedang berkumpul bersama beliau. Maka beliau pun sujud.
Lalu kami pun sujud bersama beliau dengan berebut berdesakan, hingga
ada seorang diantara kami yang tidak mendapatkan tempat untuk
keningnya untuk bersujud."(HR. Bukhari)™

Secara historis, kemunculan pembacaan surah as-Sajdah dan sujud
tilawah di Pondok Pesantren As’adiyah Pusat Sengkang Kabupaten Wajo
menjadi hal yang perlu untuk dikaji. Penulis memilih fenomena tersebut
sebagai kajian living hadis dikarenakan kajian living hadis merupakan
kajian yang berbasis pada bagaimana resepsi masyarakat terhadap teks
yang ada di balik praktik, dan juga menitik beratkan terhadap kajian
transmisi pengetahuan pada praktik tertentu.! Selain itu amalan ini
menjadi kegiatan rutin yang dilaksanakan sejak awal berdirinya pondok

pesantren sampai sekarang.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

10 Shahih Bukhari, Kitab Jumat, Bab Jamaah berdesakan dalam sujud karena imam
membaca ayat sajdah, No. 1014 dan No. 1016, CD Mausuah.

11 aifuddin Zuhri dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis : Praktik, Resepsi, Teks,
dan Transmisi (Yogyakarta: Q-Media, 2018), 104.



1. Bagaimana praktik pembacaan surah as-Sajdah dan sujud tilawah
pada shalat subuh jumat di Pondok Pesantren As’adiyah Pusat
Sengkang Kabupaten Wajo ?

2. Bagaimana pemaknaan pembacaan surah as-Sajdah dan sujud
tilawah yang dilakukan pada shalat subuh jumat di Pondok

Pesantren As’adiyah Pusat Sengkang Kabupaten Wajo ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Menjelaskan prosesi pelaksanaan pembacaan surah as-Sajdah dan
sujud tilawah pada shalat subuh jumat di Pondok Pesantren
As’adiyah Pusat Sengkang Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan.

2. Menjelaskan makna pembacaan surah as-Sajdah dan sujud tilawah
pada shalat subuh jumat di Pondok Pesantren As’adiyah Pusat

Sengkang Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembacaan surah as-Sajdah dan
sujud tilawah pada shalat subuh jumat di Pondok Pesantren

As’adiyah Pusat Sengkang Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan.



2. Untuk mengetahui makna pembacaan surah as-Sajdah dan sujud
tilawah pada shalat subuh jumat di Pondok Pesantren As’adiyah

Pusat Sengkang Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan paparan singkat tentang hasil- hasil
penelitian sebelumnya mengenai masalah yang sejenis. Penulis mengambil
beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki kemiripan atau tema
penelitian yang sama sehingga diketahui secara jelas posisi dan kontribusi
penulis dalam wacana yang diteliti. Dalam penelusuran penulis, terdapat
beberapa karya yang juga membahas mengenai pembacaan surah as-

Sajdah dan praktik sujud tilawah sebagai berikut :

1. Tradisi pembacaan surah as-Sajdah dalam shalat subuh hari jumat
Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jakarta Selatan (living hadis).
Skripsi oleh Leni lestari (2018), jurusan limu Al-Quran dan Tafsir
fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Walisongo Semarang.
Skripsi ini membahas tentang tradisi pembacaan surah as-Sajdah
dalam shalat subuh hari jumaat di Pondok Pesantren Miftahul
Ulum Jakarta Selatan. Pembacaan surah as-Sajdah di Pondok
Pesantren Miftahul ulum ini dilakukan berdasarkan hadis tentang
Nabi Saw. pada saat shalat subuh membaca alif laam miim Tanzil
(Surah as-Sajdah) dan hal ataa ‘alal insaani hiinum minad dahri

(Surah al-Insan), selain itu agar para santri mendapat keberkahan.



Skripsi ini juga menjelaskan prosesi pelaksanaan pembacaan surah
as-Sajdah dan menjelaskan makna yang terkandung dibalik tradisi
tersebut dalam pandangan masyarakat pondok yaitu santri, dan
pengasuh.

2. Analisis pendapat Imam Abu Hanifah tentang sujud tilawah.
Skripsi oleh Sasmira (2014), jurusan Ahwal al-Syakhsiyyah
fakultas Syari’ah dan I[lmu Hukum, UIN Sultan Syarif Kasim
Riau. Skripsi ini membahas tentang pendapat Imam Abu Hanifah
mengenai hukum sujud tilawah dan menjelaskan alasan atau dasar
hukum yang digunakan serta metode istinbath hukum Imam Abu
Hanifah. Dari hasil analisis penulis mengenai pendapat Imam Abu
Hanifah tentang sujud tilawah adalah hukumnya wajib yang
berdasar pada hadis Nabi Saw. yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim yang mengatakan “apabila sesorang anak adam membaca
ayat sajdah lalu bersujud, maka setan menyingkir sambil menangis
dan mengatakan akan masuk surga”. Metode yang digunakan oleh
Imam Abu Hanifah adalah metode Ra’yu (rasional) yakni
mengartikan segala kalimat- kalimat perintah itu sebagai suatu

kewajiban.*?

12| eni Lestari, “Tradisi Pembacaan Surah As-Sajdah Dalam Salat Subuh Hari Jum’at Di
Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jakarta Selatan (Studi Living Hadis),” Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora UIN Walisongo Semarang, 2018.

3 Sasmira, “Analisis Pendapat Abu Hanifah Tentang Sujud Tilawah,” Fakultas Syari’ah
Dan limu Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2014.
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3. Pengamalan Surah as-Sajdah di Shalat Subuh Jumat pada
Masyarakat Kelurahan Sarang Halang Pelaihari (Studi Living Al-
Quran). Skripsi Nur Fitria (2019), Jurusan llmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakutas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari
Banjarmasin. Skripsi ini membahas tentang pandangan masyarakat
Sarang Halang Pelaihari terhadap pengamalan Surah as-Sajdah di
Shalat Subuh Jumat dan motivasi masyarakat dalam
mengamalkannya. Dari hasil pengamatan penulis bahwa dalam
pengamalannya sesuai dengan hadis Nabi Muhammad Saw. dan
yang menjadi motivasi masyarakat mengamalkan hal tersebut
adalah karena adanya hadis yang menganjurkan untuk
mengamalkannnya.™

4. Korelasi Ayat- ayat Sajdah dengan Sujud Tilawah. Skripsi Khoirul
Munif (2007), Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang isi
kandungan ayat- ayat sajdah dan sujud tilawah sebagai
implementasi dari membaca ayat- ayat sajdah. Dari hasil
pengamatan penulis bahwa kandungan ayat- ayat sajdah adalah
suatu penyifatan pada diri Allah Swt. sebagai satu- satunya zat
yang patut di sembah dan disujudi oleh semua makhluk. Ayat-

ayat sajdah mengandung pokok ajaran atau pesan moral agar

Y Nur Fitria, “Pengamalan Surah Al- Sajdah Di Shalat Shubuh Jum’at Pada Masyarakat
Kelurahan Sarang Halang Pelaihari (Studi Living Al-Qur’an),” Fakultas Ushuluddin Dan
Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2019.
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manusia bersujud kepada Allah. Adapun sujud tilawah itu
merupakan implementasi dari membaca atau mendengar ayat- ayat
sajdah yang menjadi sebuah simbol atas wujud keimanan,
ketundukan, dan kepatuhan, serta kerendahan diri ketika
mendengar firman Allah SWT.*

5. Implementasi Sujud Tilawah dalam Pembacaan Surah as-Sajdah
(Studi Living Quran pada Shalat Jamaah Subuh Hari Jumat Di
Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo). Skripsi oleh
Ervina Iradah Ulya (2021), Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakutas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya.
Skripsi ini membahas tentang pembacaan surah as-Sajdah pada
shalat subuh hari jumat yang dilaksanakan di Pesantren Zainul
Genggong Probolinggo. Pembacaan surah as-Sajdah ini dilatar
belakangi oleh ajaran para sesepuh, para pendahulu dan pendiri
Pondok Pesantren. Dan dilaksanakan pada Shalat Subuh hari
Jumat. Adapun makna yang terkadung dari hasil penelitin tentang
pembacaan surah as-Sajdah di Pesantren Zainul Genggong
Probolinggo yaitu menerapkan sunnah Rasulallah, melatih
istiqgomah, meningkatkan keimanan, menenangkan hati, membuka

pikiran dan dijauhkan dari godaan setan.*®

> Khoirul Munif, “Korelasi Ayat- Ayat Sajdah Dengan Sujud Tilawah,” Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, t.t.

18 Erviana Iradah Ulya, “Implementasi Sujud Tilawah Dalam Pembacaan Surat As-Sajdah
(Study Living Qur’aan Pada Shalat Jamaah Subuh Hari Jumat Di Pesantren Zainul Genggong,
Probolinggo),” Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021.
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Dari paparan hasil penelitian sebelummnya, penulis menemukan
beberapa persamaan seperti membahas tentang surah as-Sajdah atau sujud
tilawah secara umum namun dalam kajian yang berbeda yakni living quran
dan persamaan sebagian hadis- hadis yang dijelaskan dalam penelitian
sebelumnya. Dengan demikian, penulis mengambil celah dalam
pembahasan kajian living hadis yang berbasis pada resepsi masyarakat
terhadap teks yang ada di balik praktik yakni tentang pembacaaan surah
as-Sajdah dan sujud tilawah pada shalat subuh jumat khususnya di Pondok
Pesantren As’adiyah Pusat Sengkang Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan
serta memberikan suatu khazanah keilmuan yang baru dalam kajian living

hadis.

Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik atau theoretical framework merupakan model
konseptual dari suatu teori atau hubungan logis di antara faktor- faktor
yang diidentifikasi penting pada masalah penelitian. Adapun teori yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Teori Living Hadis

Living hadis merupakan salah satu disiplin ilmu dalam hadis
yang membahas tentang fenomena di kehidupan sehari- hari.
Sebelumnya kajian hadis fokus pada sanad dan matan, kemudian
dikembangkan menjadi sebuah kajian hadis tentang resepsi atas

fenomena sosial budaya yang ada di masyarakat. Namun karena
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penelitian living hadis erat kaitannya dengan disiplin ilmu lain
khususnya sosiologi dan antropologi maka untuk membedakannya,
kajian living hadis memiliki ruang dan batasan tertentu yakni

sebagai berikut :

a. Living hadis hanya mengkaji fenomena, praktik, dan tradisi
di masyarakat yang berkaitan dengan teks hadis.

b. Objek yang dikaji adalah hadis yang ada dibalik fenomena,
praktik, dan tradisi di masyarakat.

c. Penelitian living hadis lebih berbasis kepada esensi, nilai,
dan perspektif masyarakat terhadap teks hadis dibalik

praktik.’

Dalam hal, teori living hadis digunakan untuk mengungkap
hadis yang dijadikan sebagai rujukan dalam fenomena dan praktik
di masyarakat khususnya pembacaan surah as-Sajdah dan sujud
tilawah pada shalat subuh jumat di Pondok Pesantren As’adiyah

Pusat Sengkang Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan.
2. Teori Fenomenologi

Teori fenomenologi merupakan salah satu disiplin ilmu dalam
filsafat yang dipelopori oleh Edmund Husserl, kemudian

dikembangkan dalam ilmu sosial menjadi fenomenologi sosial oleh

17 zuhri dan Kusuma Dewi, Living Hadis : Praktik, Resepsi, Teks, dan Transmisi, 110—
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Max Weber dan Alfred Schutz yang memberikan cara pandang
baru terhadap esensi atau nilai dibalik realitas kehidupan sehari-
hari. Fenomenologi digunakan untuk memudahkan memahami

berbagai fenomena, tradisi, dan gejala sosial di masyarakat. *®

Kata Fenomenologi ini diambil dari bahasa Yunani, yaitu
Phenomenon yang berarti sesuatu yang tampak dan yang terlihat.
Menurut  Cresswell, tujuan dari  fenomenologi  adalah
mendeskripsikan segala bentuk pengalaman- pengalaman individu
secara umum untuk menemukan esensi atau intisari dari

pengalaman tersebut.*®

Adapun langkah- langkah yang penting dalam menggunakan

teori Fenomenolgi sebagai berikut:

1. Menetapkan lingkup fenomena yang akan diteliti yakni peneliti
berusaha memahami perspektif filosofis di balik pendekatan
yang digunakan, terutamaa konsep mengenai kajian bagaimana
orang mengalami sebuah fenomena.

2. Menyusun daftar pertanyaan yang berhubungan dengan
pengalaman penting kepad informan dan yng mengungkap

makna pengalaman bagi para individu.

18 Stefanus Nindito, “Fenomenologi Alfred Schutz: Studi Tentang Konstruksi Makna
Dan Realitas Dalam Ilmu Sosial,” Jurnal lImu Komunikasi 2 (2005): 79-81.
19 Zuhri dan Kusuma Dewi, Living Hadis : Praktik, Resepsi, Teks, dan Transmisi, 16.
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3. Mengumpulkan data dari informan yang mengalami fenomena
yang diteliti.

4. Peneliti menganalisis data fenomenologis.

5. Peneliti mendeskripsikan secara menyeluruh mengenai makna
dan esensi pengalaman para subjek.

6. Peneliti melaporkan hasil penelitiannya.?

Teori fenomenologi ini digunakan untuk mengumpulkan data-
data dan mendeskripsikan pemaknaan umum dari setiap individu
terhadap pengalaman hidup yang mereka alami mengenai
pembacaan surah as-Sajdah dan sujud tilawah di Pondok Pesantren
As’adiyah Pusat Sengkang Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan

untuk menemukan intisari atau esensi dari praktik tersebut.
F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, ada beberapa langkah yang perlu ditempuh dan

hal yang perlu diperhatikan yakni sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yakni terjun
langsung ke lapangan (objek penelitian) untuk menggali informasi
atau data- data terkait subjek yang diteliti. Adapun jenis penelitian

yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu berusaha untuk

200, Habiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian Dalam Iimu
Sosial Dan Komunikasi,” Mediator 9 (2008):him. 171.
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memahami (verstehen) tingkah laku atau realita sosial dalam
masyarakat, khususnya mengenai gambaran proses pembacaan
surah as-Sajdah dan sujud tilawah pada shalat subuh jumat di
Pondok Pesantren As’adiyah Pusat Sengkang Kabupaten Wajo,

Sulawesi Selatan.?

Arikunto mengemukakan bahwa penelitian kualitatif memiliki
karasteristik tertentu, antara lain pertama, harus mengikuti proses
yang relatif lama sehingga mampu menemukan hasil yang
meyakinkan. Kedua, penelitian kualitatif selalu merupakan
penelitian kasus, jadi tidak mengenal populasi dan sampel. Ketiga,
tinjauannya harus mendalam dan holistik mengenai latar belakang
dari setiap proses yang diteliti. Keempat, peneliti dapat
mengumpulkan data yang lengkap dan meyakinkan, selanjutnya
sanggup melakukan reduksi data dengan benar sehingga hasilnya

spesifik dan jelas.??

Lincoln dan Guba mengemukakan bahwa dalam pendekatan
kualitatif peneliti sebaiknya memanfaatkan diri sebagai instrument,
karena istrumen non interaksi yang terjadi.® Dengan demikian
peneliti dituntut untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan dan

masyarakat untuk memproleh informasi yang akurat.

21 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
Suka Press, 2012), 88.

22 Soehadha, 91.

* Mohammad Mulyadi, “Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif serta Pemikiran Dasar
Menggabungkannya,” Jurnal Studi Komunikasi dan Media 15 (2011): 131.



17

2. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini ada 2 yakni data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan
dari sumber aslinya yang ada di lapangan berupa hasil wawancara
dan pengamatan geografis lokasi penelitian. Data sekunder adalah
data tambahan yang berasal dari buku- buku, jurnal atau literatur
lainnya sebagai rujukan dan penguat atas penelitian ini khususnya

terkait asal- usul atau sejarah objek materil yang diteliti.?*
3. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengolahan data, beberapa langkah yang ditempuh

dalam menyusun penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Interview atau wawancara

Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara
sebagai salah satu metode dalam mengumpulkan informasi.
Menurut Denzim dan Lincoln bahwa wawancara adalah
percakapan seni bertanya dan mendengar (the art of asking

and listening).”

Penelitian ini termasuk penelitian living hadis yang
mengarah pada fenomena yang terjadi di masyarakat maka

untuk mendapatkan informasi yang akurat, peneliti

24 Zuhri dan Kusuma Dewi, Living Hadis : Praktik, Resepsi, Teks, dan Transmisi, 121.
2% Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, 112.
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berusaha semaksimal mungkin untuk mengumpulkan data
dari pelaku atau informan secara langsung mengenai
pembacaan surah as-Sajdah dan sujud tilawah pada shalat
subuh jumat di Pondok Pesantren As’adiyah Pusat

Sengkang Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan.

Observasi

Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi
yakni mengamati dan menganalisa kegiatan atau aktivitas
secara langsung dalam lingkup objek yang diteliti. Data-
data yang didapatkan dengan metode observasi adalah
terkait letak geografis dan tingkah laku masyarakat
khususnya di Pondok Pesantren As’adiyah Pusat Sengkang

Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu langkah
mengumpulkan data terkait variabel seperti catatan, buku
panduan, gambar, video, atau rekaman terkait objek yang
diteliti. Metode ini digunakan untuk memperoleh
pengetahuan dan informasi serta menjadi bukti dari proses
penelitian mengenai pembacaan surah as-Sajdah dan sujud

tilawah pada shalat subuh jumat di Pondok Pesantren
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As’adiyah Pusat Sengkang Kabupaten Wajo, Sulawesi

Selatan.

d. Analisis Data

Langkah selanjutnya setelah data terkumpul, peneliti
melakukan telaah yang disesuaikan dengan rumusan
masalah dan tujuan dari penelitian. Dalam hal ini, peneliti
memaparkan hasil penelitian dalam bentuk deskriptif
berupa hasil wawancara, observasi, dan hasil pengamatan
yang ada di lapangan terkait pembacaan surah as-Sajdah
dan sujud tilawah pada shalat subuh jumat di Pondok
Pesantren As’adiyah Pusat Sengkang Kabupaten Wajo,

Sulawesi Selatan.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun pembahasan dalam skripsi ini dibagi dalam 5 bab dan masing-

masing bab memiliki sub bahasan yakni, sebagai berikut :

BAB pertama adalah bab pendahuluan yang membahas tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

BAB kedua adalah profil singkat Pondok Pesantren As’adiyah

Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan yang memuat tentang deskripsi atau
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gambaran umum mengenai lokasi penelitian yakni Pondok Pesantren
As’adiyah Pusat Sengkang yang memuat tentang sejarah berdirinya
Pondok Pesantren As’adiyah, letak geografis, struktur pengurus, visi dan
misi, dan kegiatan keagamaan di Pondok Pesantren As’adiyah Kabupaten

Wajo.

BAB ketiga adalah tinjauan umum terkait pembacaan surah as-Sajdah
dan sujud tilawah yang memuat tentang definisi ayat sajdah, definisi sujud

tilawah, dan hukum bacaan sujud tilawah.

BAB keempat adalah analisis pembacaan surah as-Sajdah dan sujud
tilawah di Pondok Pesantren As’adiyah Kabupaten Wajo yang memuat
tentang sejarah pembacaan surah as-Sajdah dan sujud tilawah di Pondok
Pesantren As’adiyah, hadis- hadis yang digunakan sebagai pedoman
pelaksanaan dan pemaknaan pembacaan surah as-Sajdah dan sujud tilawah

di Pondok Pesantren As’adiyah Pusat Sengkang Kabupaten Wajo.

BAB kelima adalah bab penutup yang merupakan bagian akhir dari
penelitian ini. Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan bab
pertama sampai bab empat, serta kritik dan saran untuk penelitian

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam kajian ini, penulis melakukan kajian living hadis tentang
pembacaan surah as-Sajdah dan sujud tilawah pada shalat subuh jumat di
Pondok Pesantren As’adiyah Pusat Sengkang Kabupaten Wajo, Sulawesi
Selatan. Berdasarkan observasi dan data- data yang ditemukan di lapangan
serta hasil analisis yang telah disajikan dalam bentuk bab dan sub bab
dalam tulisan ini, maka penulis dapat menarik kesimpulan terhadap
pembacaan surah as-Sajdah dan sujud tilawah di Pondok Pesantren
As’adiyah Pusat Sengkang Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan sebagai

berikut:

1. Pembacaan surah as-Sajdah dan sujud tilawah pada shalat subuh
jumat merupakan amalan yang sudah dilaksanakan sejak pondok
berdiri. Amalan ini menjadi warisan turun temurun dari pendiri
pondok pesantren yang dilestarikan sampai sekarang yang praktik
pelaksanaannya merujuk pada hadis Nabi Saw. Selain itu, terdapat
karya AG. H Muhammad Yunus Martan yang berjudul Sholatu
Imaduddin berbahasa Bugis yang menjadi salah satu pedoman
pengamalannya di Pondok Pesantren As’adiyah Pusat Sengkang.

2. Pelaksanaan pembacaan surah as-Sajdah dan sujud tilawah pada

shalat subuh jumat di Pondok Pesantren As’adiyah yang pernah

84
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dilakukan oleh pengasuh Pondok terdahulu ada 2 macam
diantaranya:

a. Pada rakaat pertama, imam membaca surah al- Fatihah
dan Surah as-Sajdah ayat 1- 15. Setelah membaca ayat 15,
imam melakukan sujud tilawah dan diikuti oleh makmum.
Kemudian bangkit lagi menyempurnakan rakaat pertama
dengan membaca lanjutan surah as-Sajdah sampai ayat 20
lalu rukuk, I’tidal, dan sujud sebagaimana rukun shalat
biasanya. Kemudian bangkit lagi melanjutkan rakaat
kedua dengan membaca surah al- Fatihah dan surah as-
Sajdah ayat 21 sampai ayat 30 lalu rukuk, I’tidal, qunut,
sujud dua kali, tasyahud akhir, dan salam sebagaimana
shalat subuh pada umumnya.

b. Pada rakaat pertama, imam membaca surah al- Fatihah dan
surah as-Sajdah ayat 1- 15 kemudian imam melakukan
sujud tilawah dan diikuti oleh makmum. Kemudian
bangkit lagi menyempurnakan rakaat pertama dengan
membaca lanjutan surah as-Sajdah sampai ayat 30 lalu
rukuk, TI’tidal, dan sujud sebagaimana rukun shalat.
Kemudian bangkit melanjutkan rakaat kedua imam
membaca surah al- Fatihan dan al-Insan ayat 1- 31 lalu
rukuk, I’tidal, qunut, sujud dua kali, tasyahud akhir, dan

salam sebagaimana shalat subuh pada umumnya.
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B. Saran
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Kegiatan dan amalan yang dilakukan di dalam Pondok Pesantren
As’adiyah tidak terlepas dari ajaran Islam yakni Al-Quran dan
hadis Nabi Saw. sehingga kegiatan ini bernilai pahala jika
dilakukan. Selain amalan ini dilakukan untuk menjaga dan
melestarikan ajaran para pemimpin pondok terdahulu, juga terdapat
makna lain yang terkandung dalam pelaksanaan pembacaan surah
as-Sajdah dan sujud tilawah pada shalat subuh jumat di Pondok
Pesantren As’adiyah Pusat Sengkang yaitu meningkatkan
keimanan, menerapkan sunnah Nabi, melestarikan ajaran pengasuh
pondok, melatih keistigomahan, mempelajari kandungan surah as-
Sajdah dan implementasi sujud tilawah dalam ayat sajdah,

memperlancar hafalan, dan memperbanyak pahala di hari jumat.

Demikian karya tulis berupa skripsi yang dapat penulis paparkan.

Penelitian ini masih belum sempurna. Oleh karena itu, penulis berharap

agar penelitian selanjutnya melakukan penelitian lebih mendalam tentang

pembacaan surah as-Sajdah dan sujud tilawah pada shalat subuh jumat ini.

Adapun saran penulis terkait penelitian diatas sebagai berikut:

1. Dalam kajian living hadis penting untuk melakukan penelitian

secara komprehensif baik dalam literatur maupun observasi di
lapangan agar mendapatkan hasil penelitian yang jelas dan dapat

dipertanggung jawabkan.
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2. Dalam kajian living hadis perlu memahami teori dan metode yang
digunakan dalam pengumpulan data agar mudah dalam
merumuskan tujuan dan hasil penelitian.

3. Dalam kajian living hadis ini masih terdapat banyak kekurangan
sehingga penulis berharap agar pembaca bisa lebih memperdalam
penelitian ini sebagai pelengkap dari penelitian sebelumnya serta

bisa memberi manfaat kepada penulis dan pembacanya.
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